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Abstract – The Society 5.0 era demands a leadership paradigm shift 

balancing technological advancement with human centric social problem 

solving. However, a competency gap often remains among university students 

regarding this transition. This study aims to analyze the influence of Student 

Leadership Training (PKM) effectiveness specifically Material Quality, 

Method Effectiveness, and Facilitator Competence on student leadership 

readiness in the Society 5.0 era. This research employs a quantitative method 

with a causal associative approach. The population comprises Management 

students of UIN Sunan Gunung Djati Bandung, class of 2023, with a sample of 

74 respondents determined through probability sampling. Data analysis was 

conducted using IBM SPSS Statistics 25, encompassing instrument testing, 

classical assumption tests, and multiple linear regression. The results indicate 

that Material Quality, Method Effectiveness, and Facilitator Competence 

partially and simultaneously have a positive and significant effect on 

leadership readiness. Simultaneously, these three variables contribute 77.3% 

to the influence. Specific findings reveal that Method Effectiveness is the most 

dominant factor compared to other variables. The study implies that training 

organizers should prioritize participatory methods, such as digital simulations 

and role playing, to enhance student engagement and leadership readiness. 

 

Keywords: Training Effectiveness, Leadership Readiness, Society 5.0, 

Management, Facilitator Competence. 
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I.   INTRODUCTION 

Perkembangan peradaban dunia kini telah 

memasuki fase baru yang dikenal sebagai 

Society 5.0. Jika Revolusi Industri 4.0 berfokus 

pada kecerdasan buatan dan Internet of Things 

(IoT) dalam proses produksi, maka Society 5.0 

yang digagas oleh pemerintah Jepang bertujuan 

untuk menempatkan manusia sebagai pusat 

inovasi (human centric) di tengah kemajuan 

teknologi tersebut. Dalam konteks ini, 

tantangan kepemimpinan mengalami 

pergeseran paradigma yang signifikan. 

Pemimpin masa depan tidak hanya dituntut 

memiliki literasi digital yang mumpuni, tetapi 

juga kepekaan sosial untuk menyelesaikan 

masalah kemanusiaan menggunakan teknologi. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Fukuyama 

(2018), esensi dari Society 5.0 adalah 

keseimbangan antara kemajuan ekonomi dan 

penyelesaian masalah sosial melalui sistem 

yang mengintegrasikan dunia maya dan fisik. 

Hal ini menuntut kesiapan kepemimpinan yang 

adaptif, inovatif, dan humanis dari generasi 

penerus, khususnya mahasiswa. 

Mahasiswa Manajemen sebagai calon 

pemimpin organisasi memegang peranan 

krusial dalam transisi ini. Kesiapan 

kepemimpinan (leadership readiness) 

mahasiswa menjadi tolak ukur keberhasilan 

regenerasi manajerial di masa depan. Menurut 

Avolio dan Hannah (2008), kesiapan 

kepemimpinan didefinisikan sebagai sejauh 

mana individu memiliki kemampuan, 

motivasi, dan kemanjuran diri (self efficacy) 

untuk mengambil peran kepemimpinan 

dalam situasi yang dinamis. Namun, 

fenomena di lapangan menunjukkan adanya 

kesenjangan kompetensi (competency gap). 

Banyak mahasiswa yang mahir secara teknis 

(hard skill), namun gagap dalam aspek 

manajerial strategis dan kepemimpinan 

adaptif (soft skill) yang dibutuhkan di era 

disrupsi ini. 

Untuk menjembatani kesenjangan 

tersebut, institusi pendidikan tinggi 

menyelenggarakan program pengembangan, 

salah satunya melalui Pelatihan 

Kepemimpinan Mahasiswa (PKM). 

Efektivitas pelatihan ini menjadi variabel 

kunci. Menurut Mathis dan Jackson (2016), 

pelatihan adalah proses di mana orang-orang 

mencapai kemampuan tertentu untuk 

membantu pencapaian tujuan organisasi. 

Efektivitas pelatihan tidak hanya diukur dari 

terlaksananya program, tetapi sejauh mana 

program tersebut mampu mengubah perilaku 

dan meningkatkan kompetensi peserta. 

Kirkpatrick (2006) dalam model evaluasinya 

menegaskan bahwa efektivitas pelatihan 

harus ditinjau dari reaksi peserta, 

pembelajaran, perilaku, hingga hasil akhir. 

Jika materi pelatihan, kualitas instruktur, dan 

metode yang digunakan tidak relevan dengan 

tuntutan Society 5.0, maka output kesiapan 

kepemimpinan yang dihasilkan akan menjadi 

bias dan tidak optimal. 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

membahas hubungan antara pelatihan dan 

kepemimpinan, namun masih memiliki celah 

riset (research gap) yang perlu diisi. 

Penelitian oleh Supriadi (2020) menemukan 

bahwa pelatihan organisasi berpengaruh 

positif terhadap soft skill mahasiswa, namun 

penelitian tersebut masih berfokus pada 

konteks Industri 4.0, belum menyentuh aspek 

humanis Society 5.0. Sementara itu, studi 

Lestari & Wibowo (2022) menyoroti 

pentingnya kepemimpinan digital, tetapi 

tidak secara spesifik mengukur efektivitas 

metode pelatihan yang digunakan di 

lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan 

Islam Negeri (PTKIN). Penelitian ini hadir 

untuk melengkapi kekurangan tersebut dengan 

memfokuskan pada urgensi kesiapan 

menghadapi Society 5.0 melalui efektivitas 

PKM di UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 
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Berdasarkan observasi awal pada kegiatan 

PKM Manajemen UIN Bandung tahun 2023, 

terdapat variasi respons peserta mengenai 

relevansi materi dan metode penyampaian. 

Hal ini menimbulkan pertanyaan empiris, 

apakah desain pelatihan yang mencakup 

materi, instruktur, dan metode yang 

diterapkan sudah efektif dalam membentuk 

kesiapan kepemimpinan yang sesuai dengan 

era baru ini? Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis secara 

mendalam pengaruh efektivitas Pelatihan 

Kepemimpinan Mahasiswa (PKM) terhadap 

kesiapan kepemimpinan di era Society 5.0. 

 

TINJAUAN LITERATUR DAN 

HIPOTESIS 

 

Kesiapan Kepemimpinan Era Society 5.0 

Kesiapan kepemimpinan (leadership 

readiness) adalah kondisi di mana individu 

memiliki kapasitas, motivasi, dan efikasi diri 

untuk mengambil peran dan tanggung jawab 

kepemimpinan. Menurut Avolio dan Hannah 

(2008), kesiapan ini bukan hanya soal keahlian 

teknis, melainkan kesiapan psikologis untuk 

menghadapi situasi dinamis. Dalam konteks 

Society 5.0, konsep ini berkembang lebih 

kompleks. Fukuyama (2018) mendefinisikan 

Society 5.0 sebagai masyarakat yang berpusat 

pada manusia (human centric) yang 

menyeimbangkan kemajuan ekonomi dengan 

penyelesaian masalah sosial melalui sistem 

yang mengintegrasikan dunia maya dan fisik. 

Oleh karena itu, kesiapan kepemimpinan di era 

ini menuntut mahasiswa untuk tidak hanya 

menguasai literasi data dan teknologi, tetapi 

juga memiliki kepekaan sosial (humanis) serta 

kemampuan adaptasi yang tinggi untuk 

memimpin di tengah disrupsi teknologi. 
 

Kualitas Materi 

Materi pelatihan merupakan inti dari proses 

transfer pengetahuan. Menurut Mathis dan 

Jackson (2016), pelatihan bertujuan untuk 

mencapai kemampuan tertentu guna membantu 

pencapaian tujuan organisasi. Kualitas materi 

pelatihan diukur dari relevansi isi materi 

dengan kebutuhan peserta dan tuntutan 

zaman. Dalam konteks PKM ini, materi yang 

berkualitas harus mampu menjembatani 

kesenjangan (gap) antara teori manajemen 

klasik dengan tantangan Society 5.0. Materi 

yang mutakhir, aplikatif, dan sesuai dengan 

kebutuhan kepemimpinan digital akan secara 

langsung meningkatkan pemahaman kognitif 

mahasiswa, yang pada gilirannya membentuk 

kesiapan mental mereka untuk memimpin. 

 

Efektivitas Metode 

Metode pelatihan berkaitan dengan cara atau 

strategi penyampaian materi kepada peserta. 

Efektivitas metode tidak hanya dilihat dari 

terlaksananya kegiatan, tetapi sejauh mana 

metode tersebut mampu mengubah perilaku 

peserta. Kirkpatrick (2006) menekankan bahwa 

evaluasi pelatihan mencakup reaksi peserta 

terhadap metode yang digunakan. Metode yang 

efektif dalam pelatihan kepemimpinan 

mahasiswa harus bersifat partisipatif dan 

andragogis (pembelajaran orang dewasa), 

seperti simulasi, diskusi kelompok, dan studi 

kasus digital. Metode yang tepat akan membuat 

peserta lebih mudah menyerap nilai-nilai 

kepemimpinan dan meningkatkan keterlibatan 

(engagement) mereka selama proses 

pembentukan karakter pemimpin. 

 

Kompetensi Fasilitator 

Fasilitator atau instruktur memegang peran 

kunci sebagai jembatan antara materi dan 

peserta. Kompetensi fasilitator mencakup 

penguasaan substansi materi, kemampuan 

komunikasi, serta kemampuan mengelola 

dinamika kelas. Fasilitator yang kompeten 

mampu menginspirasi dan memberikan contoh 

nyata (role model) kepemimpinan yang adaptif. 

Jika fasilitator memiliki wawasan luas tentang 

Society 5.0 dan mampu menyampaikannya 
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dengan gaya yang komunikatif, maka motivasi 

dan kepercayaan diri (self efficacy) 

mahasiswa untuk menjadi pemimpin akan 

meningkat secara signifikan. 

 

Model Penelitian 

Gambar 1 Model Penelitian 

 

Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan literatur dan 

kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Kualitas Materi 

terhadap Kesiapan Kepemimpinan Era 

Society 5.0 pada Mahasiswa 

Manajemen UIN Bandung. 

2. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Efektivitas Metode 

terhadap Kesiapan Kepemimpinan Era 

Society 5.0 pada Mahasiswa 

Manajemen UIN Bandung. 

3. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Kompetensi 

Fasilitator terhadap Kesiapan 

Kepemimpinan Era Society 5.0 pada 

Mahasiswa Manajemen UIN Bandung. 

4. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara simultan (bersama-

sama) antara Kualitas Materi, 

Efektivitas Metode, dan Kompetensi 

Fasilitator terhadap Kesiapan 

Kepemimpinan Era Society 5.0 pada 

Mahasiswa Manajemen UIN Bandung 

II.  METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian 

ini bertujuan untuk menguji teori objektif 

dengan cara meneliti hubungan antar variabel. 

Data yang diperoleh berupa angka-angka yang 

kemudian dianalisis menggunakan prosedur 

statistik. Untuk pengolahan data, penelitian ini 

menggunakan program IBM SPSS Statistics 25. 

Penggunaan perangkat lunak ini meliputi 

deskripsi variabel penelitian, uji kualitas 

instrumen data (uji validitas dan reliabilitas), uji 

asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, 

dan heteroskedastisitas), analisis regresi linier 

berganda, serta pengujian hipotesis (uji t dan uji 

F). Sifat asosiatif kausal dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh atau 

hubungan sebab akibat antara variabel 

independen, yaitu Efektivitas Pelatihan (yang 

terdiri dari Kualitas Materi, Kompetensi 

Pemateri, dan Metode Pelatihan), terhadap 

variabel dependen, yaitu Kesiapan 

Kepemimpinan Era Society 5.0. Melalui 

pendekatan ini, peneliti akan membangun 

model statistik untuk memprediksi seberapa 

besar kontribusi pelatihan terhadap kesiapan 

mahasiswa. 

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

pendekatan jarak jauh (remote research) yang 

memanfaatkan media digital secara penuh, 

mengingat keberadaan peneliti yang saat ini 

berdomisili di Kota Batam, Kepulauan Riau, 

sementara objek penelitian berada di 

lingkungan Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sunan Gunung Djati Bandung. Oleh karena itu, 

lokasi pengambilan data tidak dibatasi oleh 

ruang fisik gedung kampus, melainkan 
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dipusatkan pada platform kuesioner daring 

(online survey) yang disebarkan secara masif 

melalui jejaring komunikasi akademik 

mahasiswa seperti WhatsApp dan Instagram. 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian 

dilakukan secara intensif dalam periode 

singkat (cross sectional), yakni selama satu 

minggu pada bulan November 2025, guna 

menjaring data persepsi responden secara 

real time dan efisien tanpa mengurangi 

validitas data yang diperoleh. 

 

Populasi dan Sampel 

1)   Populasi: Populasi target adalah seluruh 

mahasiswa aktif Jurusan Manajemen UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung angkatan 

2023 yang tercatat sebagai peserta 

Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa 

(PKM), dengan jumlah populasi sebanyak 

281 orang. 

2)  Sampel: Untuk mengukur berapa minimal 

sampel yang dibutuhkan, peneliti 

menggunakan rumus Slovin dengan taraf 

kesalahan 10% sebagai berikut: 

 
Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 74 

responden. Angka ini diambil untuk 

memenuhi standar statisti k agar data 

terdistribusi normal dan representatif (di 

atas batas minimum sampel penelitian 

korelasional). 

Pengambilan sampel menggunakan teknik 

Probability Sampling dengan jenis Simple 

Random Sampling. Artinya, setiap anggota 

populasi memiliki peluang yang sama 

untuk dipilih menjadi sampel tanpa 

memandang kelas atau latar belakang, 

selama mereka adalah peserta PKM. 

 

 

 

 

 

III. RESULTS AND DISCUSSION 

Teknik Analisa Data  

Deskripsi Responden 

Penelitian ini melibatkan 74 responden 

yang merupakan mahasiswa aktif Jurusan 

Manajemen UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung angkatan 2023 peserta PKM. Secara 

demografis, mayoritas responden adalah 

perempuan sebanyak 45 orang (60,8%), 

sedangkan responden laki-laki berjumlah 29 

orang (39,2%). Seluruh responden berada 

pada rentang usia produktif antara 19 hingga 

22 tahun, yang merepresentasikan fase 

perkembangan dewasa awal dalam 

mematangkan potensi kepemimpinan. 

Uji Kualitas Instrumen Data: Sebelum 

dilakukan analisis regresi, data yang diperoleh 

melalui kuesioner harus dipastikan validitas 

dan reliabilitasnya agar hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Uji Validitas: Menggunakan teknik korelasi 

Pearson Product Moment. Tujuannya adalah 

untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Pada penelitian ini jumlah sampel n 

= 30 dengan perhitungan sampel n – 2 = 28 

dengan taraf signifikansi 5% diperoleh rtabel 

sebesar 0,3610. 

Hasil uji validitas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Kesiapan 

Kepemimpinan Era Society 5.0 

Item r hitung r tabel Keterangan 

Y.P1 0,841  
 

0,361 

Valid 

Y.P2 0,940 Valid 

Y.P3 0,925 Valid 

Y.P4 0,889 Valid 

Y.P5 0,876 Valid 

Sumber: Diolah dari data primer, 2025 

Berdasarkan uji validitas diatas terlihat 

bahwa semua item pernyataan adalah valid 

semua sehingga semua item pernyataan 

dapat digunakan lebih lanjut. 
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Tabel 2 Hasil Uji Validitas Kualitas 

Materi (X1) 

Item r hitung r tabel Keterangan 

X1.P1 0,882 

0,361 

Valid 

X1.P2 0,900 Valid 

X1.P3 0,910 Valid 

X1.P4 0,953 Valid 

X1.P5 0,895 Valid 

Sumber: Diolah dari data primer, 2025 

Berdasarkan uji validitas diatas terlihat 

bahwa semua item pernyataan adalah 

valid semua sehingga semua item 

pernyataan dapat digunakan lebih lanjut. 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Efektivitas 

Metode (X2) 

Item r hitung r tabel Keterangan 

X2.P1 0,816 

0,361 

Valid 

X2.P2 0,846 Valid 

X2.P3 0,863 Valid 

X2.P4 0,835 Valid 

X2.P5 0,791 Valid 

Sumber : Diolah dari data primer, 2025 

Berdasarkan uji validitas diatas terlihat 

bahwa semua item pernyataan adalah 

valid semua sehingga semua item 

pernyataan dapat digunakan lebih lanjut. 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Kompetensi 

Fasilitator (X3) 

Item r hitung r tabel Keterangan 

X3.P1 0,912 

0,361 

Valid 

X3.P2 0,961 Valid 

X3.P3 0,954 Valid 

X3.P4 0,938 Valid 

X3.P5 0,803 Valid 

Sumber: Diolah dari data primer, 2025 

Berdasarkan uji validitas diatas terlihat 

bahwa semua item pernyataan adalah 

valid semua sehingga semua item 

pernyataan dapat digunakan lebih lanjut. 

 

Uji Reliabilitas: Menggunakan metode 

Cronbach’s Alpha (α) untuk mengukur 

konsistensi jawaban responden. Suatu 

variabel dikatakan reliabel (handal) jika 

memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 

Hasil uji realibilitas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Nilai CA 
Taraf Nilai 

CA 

Keteranga

n 

1 
Kualitas Materi 

(X1) 
0,945/94,5% 0,60 / 60% Reliabel 

2 
Efektivitas 

Metode (X2) 
0,886/88,6% 0,60 / 60% Reliabel 

3 
Kompetensi 

Fasilitator (X3) 
0,950/95,0% 0,60 / 60% Reliabel 

4 

Kesiapan 

Kepemimpinan 

Era Society 5.0 

(Y) 

0,929/92,9% 0,60 / 60% Reliabel 

 

Dari olah data di atas dapat dilihat bahwa 

nilai Cronbach’s Alpha dari setiap variabel 

adalah > 0,60 atau > 60%, sehingga semua 

variabel dalam penelitian ini dapat dan layak 

digunakan. 

 

Uji Asumsi Klasik: Analisis regresi linier 

berganda mensyaratkan data harus memenuhi 

asumsi dasar agar model prediksi yang 

dihasilkan bersifat BLUE (Best Linear 

Unbiased Estimator). 

Uji Normalitas: Untuk menguji apakah data 

residual berdistribusi normal. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan Kolmogorov-

Smirnov, pendekatan Histogram, dan 

pendekatan Normal P-P Plot. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas Dalam KS 

 
Sumber: Diolah dari data primer, 2025 
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Pada tabel ini, nilai Sig. adalah 0,002 

(lebih kecil dari 0,05). Hal ini secara teknis 

menunjukkan bahwa data kurang 

berdistribusi normal jika hanya dilihat dari 

uji KS ini saja. Namun, dalam praktik 

penelitian (terutama dengan jumlah sampel 

N > 30 atau 74 seperti dalam studi ini), uji 

Kolmogorov-Smirnov seringkali terlalu 

sensitif. Oleh karena itu, kesimpulan 

normalitas dalam penelitian ini lebih 

mengacu pada hasil visual dari Histogram 

dan Normal P-P Plot yang sebelumnya 

sudah terbukti membentuk pola normal 

(simetris dan mengikuti garis diagonal). 

 

 

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas Dalam 

Histogram 

 

Berdasarkan tampilan histogram yang 

membentuk kurva lonceng simetris (tidak 

condong ke kiri atau kanan) dan 

mengikuti pola distribusi normal, dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. Hal ini berarti model 

regresi memenuhi syarat asumsi normalitas 

dan layak digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

 

 

 

 

Gambar 3 Hasil Uji Normalitas Dalam P-Plot 

 

Berdasarkan pada gambar ini, terlihat 

titik-titik data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. 

Kondisi ini menegaskan kembali hasil 

histogram bahwa model regresi memiliki 

distribusi data yang normal. Jika titik-titik 

tersebut menjauh atau tidak mengikuti garis 

diagonal, barulah data dikatakan tidak 

normal. 

 

Uji Multikolinearitas: Untuk memastikan 

tidak ada korelasi yang kuat antar variabel 

independen (X). Dideteksi dengan melihat 

nilai Tolerance (> 0,10) dan Variance 

Inflation Factor (VIF < 10). 

 

Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Diolah dari data primer, 2025 
 

Berdasarkan data pada tabel: 

• Nilai Tolerance untuk Kualitas Materi 

(0,591), Efektivitas Metode (0,315), dan 
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Kompetensi Fasilitator (0,398) semuanya 

berada di atas 0,10. 

• Nilai VIF (Variance Inflation Factor) untuk 

ketiga variabel tersebut (1,693, 3,171, 2,513) 

semuanya bernilai di bawah 10. 

Kesimpulannya, tidak terjadi gejala 

multikolinearitas antar variabel independen, 

sehingga model regresi ini baik dan valid 

untuk digunakan. 

 

Uji Heteroskedastisitas: Untuk memastikan 

tidak terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Dideteksi menggunakan Uji Glejser atau 

melihat pola penyebaran pada Scatterplot. 

Gambar 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Scatterplot 

 

Berdasarkan pada gambar terlihat titik-

titik menyebar secara acak di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, serta tidak 

membentuk pola tertentu yang jelas (seperti 

bergelombang atau melebar). Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model regresi, 

sehingga model ini layak digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. 

Analisis Regresi Linier Berganda: Metode 

ini digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara lebih dari satu variabel 

independen (X1, X2, X3) terhadap satu 

variabel dependen (Y). Persamaan model 

regresi yang digunakan adalah: 

Y = a + B1. X1+ B2.X2 + B3.X3 + e 

Y    = Kesiapan Kepemimpinan Era Society 5.0  

A = Konstanta 

B1,2,3 = Koefisien regresi (nilai pengaruh)  

X1   = Kualitas Materi 

X2    = Efektivitas Metode 

X3   = Kompetensi Fasilitator  

E    = Standard Error 

 

Tabel 8 Hasil Analisa Regresi Linier 

Berganda 

 
Sumber: Diolah dari data primer, 2025 

 

Tabel ini menunjukkan pengaruh masing-

masing variabel secara individu terhadap 

Kesiapan Kepemimpinan Era Society 5.0: 

1. Persamaan Regresi: Y = -1,890 + 
0,251(X1) + 0,442(X2) + 0,393(X3) + e 

2. Interpretasi Persamaan Regresi: 

• Konstanta (a = -1,890): Nilai konstanta 

negatif ini menunjukkan bahwa jika 

tidak ada kegiatan pelatihan sama sekali 

(variabel Kualitas Materi, Efektivitas 

Metode, dan Kompetensi Fasilitator 

bernilai 0), maka tingkat kesiapan 

kepemimpinan mahasiswa cenderung 

menurun atau berada pada posisi negatif 

(-1,890). Ini mengindikasikan bahwa 

tanpa intervensi pelatihan, kesiapan 

mahasiswa belum terbentuk. 

• Koefisien Kualitas Materi (X1): 

Memiliki nilai koefisien positif 0,251 

dengan signifikansi 0,004 (< 0,05), 

artinya berpengaruh positif dan 

signifikan. Materi yang relevan 

berkontribusi positif terhadap kesiapan 

mahasiswa. 

• Koefisien Efektivitas Metode (X2): 

Memiliki pengaruh paling besar dengan 
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koefisien 0,442 dan signifikansi 0,000 

(< 0,05). Artinya, metode pelatihan 

merupakan faktor yang paling dominan. 

Setiap perbaikan efektivitas metode 

sebesar 1 satuan akan meningkatkan 

kesiapan kepemimpinan secara 

signifikan sebesar 0,442 satuan.  

• Koefisien Kompetensi Fasilitator (X3): 

Memiliki koefisien positif 0,393 dengan 

signifikansi 0,000 (< 0,05). 

Kesimpulannya, jika kualitas materi, 

metode, dan fasilitator ditingkatkan, 

maka kesiapan kepemimpinan 

mahasiswa akan meningkat. 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk 

mengambil keputusan apakah hipotesis 

diterima atau ditolak dengan tingkat 

kepercayaan 95% (α = 0,05). 

Uji Parsial (Uji t): Digunakan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen (X) secara individu terhadap 

variabel dependen (Y). Kriteria : Jika nilai 

Signifikansi (Sig.) < 0,05 atau Thitung > 

Ttabel, maka hipotesis diterima (berpengaruh 

signifikan). 

 

Berdasarkan tabel untuk Uji t nya yaitu: 

• Pengaruh Kualitas Materi (X1) 

terhadap Kesiapan (Y): Nilai Sig 

nya adalah 0,004 (< 0,05). Yang 

berarti hipotesis diterima. 

Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Kualitas Materi 

terhadap Kesiapan 

Kepemimpinan. 

• Pengaruh Efektivitas Metode (X2) 

terhadap Kesiapan (Y): Nilai Sig 

nya adlah 0,0000 (< 0,05). 

Berarti untuk keputusannya 

hipotesis diterima. Metode 

pelatihan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan yang paling 

kuat terhadap Kesiapan 

Kepemimpinan. 

• Pengaruh Kompetensi Fasilitator 

(X3) terhadap Kesiapan (Y): Nilai 

sig nya 0,0000 (< 0,05). Dengan 

keputusannya hipotesis diterima. 

Kompetensi fasilitator berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kesiapan Kepemimpinan. 

 

Uji Simultan (Uji F): Digunakan untuk 

mengetahui pengaruh seluruh variabel 

independen (X1, X2, X3) secara bersama-

sama terhadap variabel dependen (Y). 

Kriteria : Jika nilai Signifikansi (Sig.) < 0,05 

atau Fhitung > Ftabel, maka hipotesis 

diterima (model fit/layak). 

Tabel 9 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber : Diolah dari data primer, 2025 

 

Berdasarkan tabel, diperoleh nilai F hitung 

sebesar 83,877 dengan nilai Signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,000. Karena nilai Sig. 0,000 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa Kualitas 

Materi, Efektivitas Metode, dan Kompetensi 

Fasilitator secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan 

Kepemimpinan Era Society 5.0. Model 

penelitian ini dinyatakan fit atau layak. 

 

Koefisien Determinasi (R2): Menggunakan 

nilai Adjusted R Square untuk mengukur 

seberapa besar persentase variasi variabel 

dependen (Y) yang mampu dijelaskan oleh 

variabel independen (X). Sisanya dijelaskan 

oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 
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Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(R2) 

 
 

Tabel ini menunjukkan seberapa besar 

kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat. Nilai Adjusted 

R Square yang diperoleh adalah 0,773 atau 

77,3%. Angka ini mengandung arti bahwa 

77,3% variasi kesiapan kepemimpinan 

mahasiswa dapat dijelaskan oleh variabel 

Kualitas Materi, Efektivitas Metode, dan 

Kompetensi Fasilitator. Sedangkan sisanya 

sebesar 22,7% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Kualitas Materi Terhadap 

Kesiapan Kepemimpinan Era Society 5.0 

Hasil pengujian hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa Kualitas Materi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kesiapan Kepemimpinan. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai koefisien regresi (B) 

sebesar 0,251 dan nilai signifikansi 0,004 (< 

0,05). Statistik ini mengandung makna 

bahwa materi pelatihan bukan sekadar 

pelengkap, melainkan faktor determinan yang 

berkontribusi nyata terhadap setiap 

peningkatan kualitas materi yang disajikan 

akan berdampak langsung pada kenaikan 

skor kesiapan kepemimpinan mahasiswa. 

Secara empiris, temuan ini menegaskan 

realitas dilapangan bahwa mahasiswa masa 

kini, khususnya Gen Z yang merupakan 

digital natives, memiliki standar ekspetasi 

yang tinggi terhadap kontn pembelajaran. 

Mereka cenderung lebih responsive dan 

terlibat (engaged) Ketika materi disajikan 

tidak hanya bersifat teoritis normatif, tetapi 

juga kontekstual dengan dinamika Society 

5.0. Fakta empiris dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa Ketika fasilitator 

menyajikan materi yang mengintegrasikan 

pemahaman tekonologi (hard skill) dengan 

kepekaan sosial (soft skill), terjadi 

penginkatan kepercayaan diri (self efficacy) 

pada peserta untuk mengambil peran 

pemimpin. Hal ini membuktikan bahwa 

persepsi mahasiswa terhadap bobot materi 

sangat mempengaruhi kesiapan psikologis 

mereka. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin berkualitas materi yang disampaikan 

dalam pelatihan, semakin tinggi tingkat 

kesiapan mahasiswa dalam menghadapi 

tantangan kepemimpinan di era Society 5.0. 

Dalam konteks penelitian ini, materi yang 

berkualitas adalah materi yang mampu 

menjembatani kesenjangan (gap) antara teori 

manajemen klasik dengan tantangan disrupsi 

teknologi saat ini. Materi tersebut haruslah 

hidup, relevan, dan menawarkan solusi atas 

kompeksitas masalah sosial ekonomi yang 

dihadapi pemimpin di masa depan. 

Hasil ini sejalan dengan teori Mathis dan 

Jackson (2016) yang menyatakan bahwa 

pelatihan bertujuan mencapai kemampuan 

tertentu untuk membantu tujuan organisasi, 

di mana relevansi materi menjadi kunci 

utamanya. Materi yang mutakhir dan aplikatif 

terbukti mampu meningkatkan pemahaman 

kognitif mahasiswa, yang menjadi fondasi 

bagi kesiapan mental mereka untuk 

memimpin di lingkungan yang penuh 

ketidakpastian. 

Penelitian ini juga memperkuat dan 

dukungan oleh sejumlah penelitian terdahulu 

uang relevan. Sebagaimana ditemukan oleh 

Suparni dalam penelitian tindakannya, 

penggunaan bahan ajar atau materi yang 

berbasis integrasi interkoneksi terbukti 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
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kritis mahasiswa secara signifikan, dari skor 

awal 23 menjadi 36,6 pada siklus kedua. Hal 

ini senada dengan temuan dalam penelitian 

ini bahwa kualitas input (materi) berbanding 

lurus dengan kualitas kompetensi 

kepemimpinan yang dihasilkan. 

Dukungan serupa juga ditemukan dalam 

studi Barrulwalidin, Juniati, dan Anas, yang 

mengungkapkan bahwa pelatihan 

kepemimpinan yang menyajkan materi 

manajemen organisasi secara terstruktur 

memberikan dampak signifikan terhadap 

pemahaman konsep kepemimpinan peserta, 

penelitian Syafitri, Rahmawatim dan Fitri 

pada siswa juga menemukan pola yang 

sama, di mana materi pelatihan yang 

spesifik seperti komunikasi efektif dan 

manajemen konflik secara langsung 

berkorelasi dengan peningkatan rasa percaya 

diri dan kesiapan peserta untuk menjadi 

pemimpin yang aktif berdiskusi. Dengan 

demikian, konsistensi antar temuan penelitian 

ini dengan studi-studi sebelumya menegaskan 

bahwa pembaruan dan relevansi materi 

pelatihan adalah syarat mutlak yang tidak 

dapat ditawar dalam upaya mencetak 

pemimpin yang siap menghadapi era Society 

5.0. 

 

Pengaruh Efektivitas Metode terhadap 

Kesiapan Kepemimpinan Era Society 

5.0 

Hasil pengujian hipotesis kedua 

menunjukkan bahwa Efektivitas Metode 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kesiapan Kepemimpinan. Variabel ini 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,442 

dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). 

Yang menarik dari temuan ini adalah 

Efektivitas Metode menjadi variabel yang 

memiliki pengaruh paling besar (dominan) 

dibandingkan variabel lainnya. Hal ini 

menegaskan bahwa cara penyampaian materi 

(strategi) lebih berdampak daripada sekadar 

isi materi itu sendiri. Metode yang 

partisipatif dan andragogis (seperti simulasi 

dan studi kasus digital) terbukti lebih efektif 

dalam mengubah perilaku dan meningkatkan 

keterlibatan (engagement) peserta. 

Secara empiris, dominasi variabel ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa Gen Z 

yang menjadi subjek penelitian cende rung 

memiliki gaya belajar yang kinestetik dan 

visual interaktif. Mereka tidak lagi cukup 

hanya mendengarkan ceramah satu arah untuk 

membangun kesiapan kepemimpinan. Metode 

yang partisipatif dan andragogis seperti 

simulasi digital, role play, dan studi kasus 

nyata terbukti lebih efektif dalam mengubah 

perilaku dan meningkatkan keterlibatan 

(engagement) peserta. Dalam simulasi, 

mahasiswa dipaksa untuk mengambil 

keputusan, bernegosiasi dan memecahkan 

masalah secara real time, yang mana 

pengalaman langsung ini membangun 

kepercayaan diri (self efficacy) merek untuk 

menghadapi ketidakpastian di era Society 5.0. 

Jika metode yang digunakan monoton atau 

tidak relevan, materi sebagus apapun akan sulit 

terinternalisasi menjadi karakter 

kepemimpinan. 

Temuan ini mendukung pandangan 

Kirkpatrick (2006) bahwa evaluasi pelatihan 

sangat bergantung pada reaksi peserta 

terhadap metode yang digunakan, di mana 

metode yang tepat akan mempermudah 

penyerapan nilai-nilai kepemimpinan adaptif. 

Ketika peserta merasa terlibat dan tertantang 

oleh metode pelatihan, resistensi mereka 

terhadap materi baru akan menurun, dan 

motivasi untuk mengimplementasikan hasil 

pelatihan akan meningkat. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh 

sejumlah penelitian terdahulu yang 

membuktikan efektivitas metode aktif dalam 

pelatihan kepemimpinan: 

1. Penelitian Muhammad Ainul Yaqin et al, 

memberikan bukti kuantitatif yang kuat 

mengenai dampak metode interaktif. 

Dalam studi mereka, penggunaan metode 

action learning yang mencakup simulasi, 

role play, dan diskusi kelompok terbukti 

meningkatkan proaktif siswa secara drastif 
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dari 12% menjadi 65%. Selain itu, 

kemampuan kerja tim juga meningkatkan 

signifikan dari 10% menjadi 90% berkat 

metode simulasi yang diterapkan. Hal ini 

selaras dengan temuan dalam penelitian ini 

bahwa metode adalah kunci utama 

perubahan kompetensi. 

2. Dukungan juga datang dari penelitian 

Ansarika et al, yang menemukan bahwa 

metode pelatihan berupa simulasi dan studi 

kasus digital efektif memperkuat soft skills 

mahasiswa, khususnya dalam aspek 

komunikasi dan manajemen waktu. 

Metode kolaboratif semacam ini sangat 

relevan dengan tuntutan Society 5.0 yang 

mengharuskan pemimpin memiliki 

kepekaan sosial (human centric) sekaligus 

kemampuan teknis. 

3. Lebih lanjut, penelitian Barrulwalidin et al, 

menggunakan pendekatan Parcitipatory 

Action Research (PAR) yang 

menggabungkan metode ceramah dengan 

studi kasus dan simulasi. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan signifikan pada 

pemahaman konsep manajemen dan 

kemampuan praktis memimpin rapat. Hal 

ini mengonfimasi bahwa variasi metode 

yang melibatkan partisipasi aktif peserta 

adalah faktor deteminan dalam 

keberhasilan program pengembangan 

kepemimpinan. 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa untuk mencetak pemimpin yang siap 

menghadapi era Society 5.0, penyelenggara 

pelatihan harus memprioritaskan transformasi 

metode pembelajaran dari pasif menjadi aktif 

partisipasif, karena strategi inilah yang 

terbukti secara statistic maupun empiris 

memberikan kontribusi terbesar terhadap 

kesiapan mahasiswa. 

Pengaruh Kompetensi Fasilitator terhadap 

Kesiapan Kepemimpinan Era Society 5.0 

Hasil pengujian hipotesis ketiga 

menunjukkan bahwa Kompetensi Fasilitator 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kesiapan Kepemimpinan, dengan nilai 

koefisien regresi 0,393 dan signifikansi 0,000 

(<0,05). Hasil statistik ini menunjukkan peran 

krusial fasilitator bukan hanya sebagai 

penyampai informasi, tetapi sebagai role 

model. Fasilitator yang kompeten, 

komunikatif, dan memiliki wawasan luas 

tentang Society 5.0 mampu meningkatkan 

motivasi serta efikasi diri (self-efficacy) 

mahasiswa. Hal ini relevan dengan kondisi 

lapangan di mana fasilitator berfungsi 

menjembatani materi yang kompleks agar 

mudah dipahami dan diimplementasikan oleh 

peserta. 

Secara empiris, temuan ini relevan dengan 

konfisi lapangan di mana mahasiswa sering 

kali merasa gamang menghdapai 

kompleksitas konsep Society 5.0 yang abstrak. 

Dalam situasi ini, fasilitator berfungsi 

menjembatani materi yang kompleks agar 

mudah dipahami dan diimplementasikan. 

Fasilitator yang memiliki wawasan luas, 

komunikatif, dan mampu mengelola dinamika 

kelas terbukti mampu membangun 

lingkungan psikologis yang aman bagi peserta 

untuk bereksperimen dan bertanya. 

Kemampuan fasilitator dalam memberikan 

umpan balik (feedback) yang konstruiktif 

secara langsung meningkatkan kepercayaan 

diri mahasiswa. Sebaliknya, jika fasilitator 

hanya terpaku pada teks dan kaku, motivasi 

peserta cenderung menurun drastic, meskipun 

materi yang disajikan sangat bagus. Di era 

digital ini, sentuhan manusia (human touch) 

dari seorang fasilitator justru menjadi semakin 

bernilai untuk menanamkan aspek humanis 

dan empati yang tidak bisa diajarkan oleh 

mesin atau kecerdasan buatan semata. 
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Temuan ini sejalan dengan kerangka teori 

Avolio dan Hannah (2008) mengenai 

Leadership Readiness. Mereka 

mendefinisikan kesiapan bukan hanya sebagai 

kemampuan teknis, tetapi juga melibatkan 

motivasi dan kepecayaan diri untuk 

memimpin. Dalam konteks pelatihan ini, 

fasilitator yang kompeten bertindak sebagai 

fasilitator yang menguasai materi dan mampu 

mejadi role model kepemimpinan yang 

adaptif, persepsi mahasiswa terhadap 

kemampuan diri mereka sendiri ikut 

meningkat. Teori ini mempertegas bahwa 

transter soft skill kepemimpinan sangat 

beruntung pada kredibilitas dan keteladanan 

penyampainya. Hasil penelitian ini juga 

diperkuat oleh penelitian terdahulu yang 

relevan: 

1. Penelitian Ekayanim Ningrum, dan 

Pariartha (2024) memberikan dukungan 

kuat terhadap pentingnya peran fasilitator. 

Dalam studi mereka mengenai 

pengembangan kualitas personal mahasiswa, 

ditemukan bahwa penelitian dan 

pendampingan intensif dari fasilitator 

sangat menentukan pengembangan aspek 

mawas diri, menajemen diri, dan integritas 

peserta. Fasilitator tidak hanya mengajar, 

tetapi melakukan observasi dan 

memberikan penilaian formatif yang 

mendorong mahasiswa untuk melakukan 

refleksi diri. Hal ini senada dengan temuan 

penelitian ini bahwa fasilitator yang 

kompeten mampu mendorong kesiapan 

internal mahasiswa. 

2. Dukungan juga datang dari penelitian 

Wahyudi, yang menyoroti peran 

kepemimpinan transformasional (dalam hal 

ini instruktur/kepala sekolah) sebagai role 

model, motivator, dan inovator. Studi 

tersebut menyimpulkan bahwa figur 

pemimpin yang mampu memotivasi akan 

berdampak langsung pada peningkatan 

kualitas kinerja individu yang dipimpinnya. 

Dalam konteks PKM, fasilitator yang 

memerankan fungsi motivator ini terbukti 

signifikan meningkatkan semangat 

kepemimpinan mahasiswa. 

3. Selain itu, Alamsyahril dalam evaluasi 

program pelatihannya menggunakan 

Model Kirkpatrick menemukan bahwa 

kepuasan peserta terhadap instruktur 

(widyaiswara) merupakan indikator kunci 

pada level Reaction. Jika peserta 

merespons positif terhadap kompetensi 

fasilitator, maka proses pembelajaran akan 

lebih efektif, yang pada akhirnya bermuara 

pada kesiapan perilaku (behavior) yang 

lebih baik. 

 

Dengan demikian, kompetensi fasilitator 

yang mencakup penguasaan substansi Society 

5.0, kemampuan komunikasi andragogis, dan 

keteladanan sikap, merupakan elemen vital 

yang tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan 

program pelatihan kepemimpinan mahasiswa. 

Pengaruh Kualitas Materi, Efektivitas 

Metode, dan Kompetensi Fasilitator secara 

Simultan 

Secara simultan (bersama-sama), hasil 

penelitian membuktikan bahwa ketiga variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap 

Kesiapan Kepemimpinan Era Society 5.0. Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 

83,877 dengan signifikansi 0,000. Besarnya 

pengaruh gabungan ini terlihat dari nilai 

koefisien determinasi (Adjusted R Square) 

sebesar 0,773 atau 77,3%. Angka ini 

bermakna bahwa 77,3% variasi kesiapan 

kepemimpinan mahasiswa Manajemen UIN 

Bandung dapat dijelaskan oleh efektivitas 

pelatihan (materi, metode, dan fasilitator), 

sedangkan sisanya sebesar 22,7% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 

Secara empiris, temuan ini menegaskan 

bahwa keberhasilan sebuah program pelatihan 
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kepemimpinan tidak bisa bertumpu pada satu 

aspek saja (parsial), melainkan bergantung 

pada sinergi ketiga komponen tersebut sebagai 

satu kesatuan sistem. Di lapangan, materi yang 

berkualitas tinggi tentang Society 5.0 tidak 

akan terserap optimal jika disampaikan 

dengan metode yang membosankan (seperti 

ceramah satu arah). Sebaliknya, metode yang 

canggih (seperti simulasi digital) tidak akan 

efektif membentuk karakter jika fasilitatornya 

tidak kompeten dalam mengarahkan diskusi 

atau gagal menjadi teladan. Oleh karena itu, 

tingginya angka pengaruh simultan ini 

(77,3%) menunjukkan bahwa integrasi antara 

kurikulum yang relevan, pedagogi yang 

partisipatif, dan instruktur yang inspiratif 

telah berhasil menciptakan “ekosistem 

pembelajaran” yang kondusif bagi mahasiswa 

untuk menumbuhkan mentalitas pemimpin 

masa depan. 

Temuan ini mengonfirmasi bahwa untuk 

mencetak pemimpin yang siap menghadapi 

era human centric atau Society 5.0 yang 

menuntut keseimbangan antara literasi digital 

dan kepekaan sosial diperlukan pendekatan 

pelatihan yang holistik. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Fukuyama (2018) mengenai 

Society 5.0 yang menekankan integrasi ruang 

fisik dan maya untuk menyelesaikan masalah 

sosial. Kompleksitas tantangan ini menuntut 

proses transfer pengetahuan (materi) yang 

didukung oleh pengalaman praktis (metode) 

dan bimbingan moral (fasilitator). Jika salah 

satu elemen ini hilang, maka output kesiapan 

kepemimpinan akan menjadi timpang (bias). 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

sejumlah penelitian terdahulu yang 

membuktikan efektivitas pendekatan 

pelatihan yang komprehensif: 

1. Penelitian Barrulwalidin, Juniati, dan Anas 

memperkuat temuan ini dengan 

membuktikan bahwa pelatihan yang 

menggabungkan berbagai elemen metode 

(ceramah, diskusi, studi kasus, simulasi) 

dan materi manajemen yang solid mampu 

meningkatkan pemahaman konsep 

kepemimpinan dan kinerja organisasi 

secara signifikan. Pendekatan simultan 

dalam penelitian mereka berhasil 

memperbaiki kualitas kegiatan dan reputasi 

organisasi mahasiswa. 

2. Senada dengan itu, penelitian Alamsyahril 

yang menggunakan evaluasi Model 

Kirkpatrick menunjukkan bahwa 

keberhasilan pelatihan ditentukan oleh 

keterkaitan antar-level, mulai dari 

kepuasan terhadap fasilitator (Reaction), 

penguasaan materi (Learning), hingga 

perubahan perilaku (Behavior). Hal ini 

membuktikan bahwa sinergi komponen 

pelatihan adalah syarat mutlak untuk 

dampak jangka panjang. 

3. Lebih lanjut, studi Rokhman dan 

Syauqillah juga menemukan bahwa 

peningkatan kapasitas kepemimpinan 

mahasiswa terjadi melalui pendekatan 

partisipatif (Participatory Action 

Research) yang melibatkan diagnosis 

materi, simulasi metode, dan 

pendampingan fasilitator secara 

berkelanjutan. 

 

Dengan demikian, penelitian ini berhasil 

mengisi celah riset (research gap) 

sebelumnya dengan membuktikan bahwa 

model pelatihan yang mengintegrasikan 

kualitas materi, ketepatan metode, dan 

kompetensi fasilitator secara simultan sangat 

efektif dalam konteks spesifik penyiapan 

pemimpin era Society 5.0 di lingkungan 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri. 
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CONCLUSION 

Kesimpulan 

1. Pengaruh Simultan yang Kuat: Variabel 

Kualitas Materi, Efektivitas Metode, dan 

Kompetensi Fasilitator secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap 

kesiapan kepemimpinan mahasiswa, 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 

77,3%. Hal ini membuktikan bahwa 

pendekatan pelatihan yang holistik sangat 

krusial untuk mencetak pemimpin yang 

siap menghadapi era Society 5.0. 

2. Metode Pelatihan sebagai Faktor Dominan: 

Efektivitas Metode memiliki pengaruh 

paling besar dibandingkan variabel 

lainnya. Strategi penyampaian yang 

partisipatif dan andragogis (seperti 

simulasi dan studi kasus digital) terbukti 

lebih berdampak dalam mengubah perilaku 

kepemimpinan daripada sekadar isi materi. 

3. Peran Kualitas Materi: Materi pelatihan 

berpengaruh positif dan signifikan, 

terutama materi yang mampu 

menjembatani teori manajemen klasik 

dengan tantangan disrupsi teknologi dan 

isu kemanusiaan (human centric). 

4. Peran Kompetensi Fasilitator: Fasilitator 

berpengaruh positif dan signifikan, di mana 

peran mereka tidak hanya sebagai 

penyampai informasi, tetapi juga sebagai 

role model yang meningkatkan motivasi 

dan efikasi diri mahasiswa. 

 

Saran 

1. Mengingat Efektivitas Metode adalah 

variabel paling dominan pengaruhnya, 

penyelenggara wajib memperbanyak porsi 

simulasi digital, role play, dan studi kasus 

nyata dibandingkan ceramah satu arah 

untuk meningkatkan engagement peserta 

secara maksimal. 

2. Materi pelatihan harus dirancang ulang 

untuk menyeimbangkan kemampuan teknis 

(hard skill teknologi) dengan kepekaan 

sosial (soft skill empati), guna menutup 

kesenjangan kompetensi dan sesuai dengan 

prinsip utama Society 5.0. 

3. Hadirkan fasilitator yang tidak hanya kuat 

secara teoritis tetapi juga praktisi 
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